BAB 1V
MENCAPA1 TUJUAN H1DUP MENURUT SERAT WULANG REH

A. MENINGEATKAN KUALITAS HIDUP
1. Kehidupan Yang Seimbang

Kehidupsan seimbang yang dimaksud adalah
kemampusn dalam berpikir, bersiksp. dan bertingkah
1zkn yang terbaik dalam, menghedapi kebutuhan menge-
jar keselsmatsan, kebahagiasn dan kesejahteraan hidup
di dunia dan di skhirat. Serta kondisi antara kedua-
nys harus berada dalam kategori yang basik sampal pada
yvang terbaik. Dalam kalimst vyang 1lebih sederhans
dikatakan imbangan antara kehidupan material dan
spiritual. Manusia dalam memiliki harta kekaysan yang
memsdai, di dalam kehidupannya di masyarakat adalah
dipergunaksn di jalan Alloh SWT. Karenaz keberhasilan
hidup materisl 1itu menuniang imannys menuntun dan
mengendalikan cara dan usashanys dengan mempergunakan
jalan vysang diridloil oleh Alloh 3WT. (Hadari Nawawi,
1893:271-272) . |

Karena manusis hidup itu selalu berada pads
kondisi yang selalu memilih, seperti sangalt baik atau
sangat buruk, mulia atsu hina, sangat miskin stau

sangat kaya, beriman stau kafir dan lain sebagainya.
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an, keputusasaal, frustasi, vang kesemuanys hanys
nembaws kesesatan dalem langksh-langkah zkhtivitasnys.
Keseimbasngan dalam hidup tidsk berarti sSsma banyak
atsu sams sedikitnya dalam mengerjakan kebaikan dan
keburuksn stasn ssma mutu keimsnan dan kekafirsn dalsm
berpikir bersiksp dan bertingkeh laku. Uszhs mencari
kezeimbangan hidup itu sdalah langksah berpikir di
dalam mencapai mutu atau kualitas hidup di dunis dsan
di akhirat kelak sehingga kitsa nantinya tidak akan
neniadi hamba Alloh yang sia-sis dan merugi.

Dalam kenyataannya memang banyak ditemui
orang-orang yang sukses dalam kehidupan material
(duniawishnya), namun gagal dan meniadi orang vyang
merugi dalam kehidupan spiritual. Sebaliknya tidak
sedikit pula orang-orang Vang sukses secara spiritu-
zl, namun gagal dalsm kehidupan msterisal, sehingga
meniadi orang yang tidak merugi, namun harus mengha-
dapi hidup yang tidak ringan. Bsgil orang-orang vang
beriman, kondisi yang Semacam ity bilamana dislaminya
mereka akan mudah mengendalikan dirinya dan disnggsp
kegagslan adalah sustu cobzan dalam kehidupan. Qleh
karena itu tembang Asmaradansz bait ke 5 menyatskan

“Nora gampang wong ngaurip,
yen tan weruh uripira,
uripe padha lan kebo,

angur kebo dagingira,
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kalal yen pinangana,
pan manungsa dagingipun.
yven pinangan pasthl karam’
Artinvas
“Tidak mudah kita hidup, bils task tahu hidup-
mu hidup bagsiksn kerbsu mending kerbsu dsging-
nyz halal bila dimzkan sedsngksn daging manusia
bila dimskan pasti haram” (Pakubuwono,
1981:118).

Oleh sebab itu hidup yang baik dan bagaimans
hidup dengan baik pastilah telsh lama menjadi bahan
pemikiran manusia. Dan hampir tidak mungkin manusis
tidsk menghadapi dua pernyataan fundamental dari
kehidupannya, yaitu dari mana asalnya dan ke mana 1ia
harus menuju. Manusia memang tidak dapat hidup beditu
saja, iz musti dapat mengerti hakekat hidupnya dan
eksistensinys dslam masyarakst yang harus ditaati
jika manusisa hendak hidup sebagsi manusia (Sitil
Taurat Aly. Sundari, Risminawati, 188@:77).

Manusia haruslah menyadari bahwa hidup dari
karunia Alloh dan skan kembali kepadsa Allch. Dan
menyadari keterbstasan baik jasmani maupun rohani
yvang dimilikinya. Prestasi yang dicspai oleh manusia
dalam mempergunsakan potensi Jjasmani maupun rohaninya

untuk mewujudkan keseimbsasngan dalam bentuk keimanan
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adalah ditentukan oleh individu masing-masing. Tem-
bang Durma dzlam bait ke 3 menyatakan
“Bener luput ala beclk lawan begia.,
cilaka mapan saking.
ing badan priyangga.
dudu saking wong liya.
pramila den ngati-ati,
sakeh dirgama,
singgahana den eling”
Artinya
“Betul salah baik buruk untung dan celaks itu
memang dari usahs dirimu sendiri dan bukan dari
orang 1lain, maks hati-hatilah terhadap segalsa
rintangan simpan dan ingatlah” (Pakubuwono,
1981:73)

Berfirman Alloh di dalam surat An-Najm ayat 38

sebasgai berikut

Artinya
"Bahwa manusis, tidak akan memperoleh sesua-
tupun kecuall apa-apa vang telah diusahakan
untuk dirinya"” (Depag RI, 1983:874).
Karena hidup manusia yang telah diberikan
Alloh kepada manusia dengan berbagai kesempurnaan
yvang dimilikinya. Seperti kehidupan manusia yang
terdiri dari berbagai aspek : aspek jasmani, rohani

(batin), akal (ratic), perasasan, kehidupan individu,
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kehidupan bermasyarakat, kehidupasn dunis, kehidupan
dan akhirst, sspek moral. Sehinggs manusia disebut
utuh (insanul kamil) bila semua aspek itu tumbuh
seimbang. Sehat jasamani dan sehat rohani, seimbang
pemaksian skal dan pemskalan perasaan, seimbangnya
pengisian kepentingan di dunia dan di akherat (NA.
Rasyid, 1983:68).
Serat Wulang reh dalam berbsgai contoh ke-
. seimbangan antar sspek-aspek kehidupan
Keseimbangasn aspek kehidupan individu dengsn aspek
kehidupan sosial terdapat dalam tembang Durma bait
ke 2 dijelaskan :
"Kudu golek mangsa ugi,
yen sira wus udani,
ing séliranira,
yen ana kang amurba,
misesa ing alah kabir,
dadi sabarang,
pakaryanira ugi"”
Artinys
"Carilah saat pula, bila kauo telah tahu,
sesuatu dalam diri, ada yang merawat dan me-
nguassi alam yang besar ini menjadi tugasmu

jugs" (Pakubuwono, 1891:71}.
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Kersgu-raguan tidak lagi pasds tempatnys Jika kita
telah msmpu, harus mengelshul banyak tentang kehidu-
pan seperti tidsk mementingkan diri sendiri, menclong
oranmg lazin, mengsmalkan hartanys dengsn segsla rass

penuh aksn kewaiiban. Firwman Alloh dslam dalam Surst

™

Al-isras  syst Z9:
~sr0”2 7
\’l“ ,,,{5 -}J‘ }:,’;J\ﬂ?»\l-x_a \.a.£73_3
V2% N SAEh w0 (K
Artinys
“Dan Jjsngsnlsh kamu Jadikan tanganmu terbe-
lenggu pada lehermu dan jasnganlah kamu terlalu
mengnlurkannya, hingga kamu meniadi tercela dan
menvesal” (Depag, RI, 1883:428)

Jadi berbustlah menurut kemampuan yang engkau
miliki dengan keikhlasan supays kamu tidak merasakan
rugi karenanya. Sebasb arti kehidupan sosial dalam
masyaraksat tidak pernah berjslan diatas penderitaan
orang lain.

Keseimbangan sspek kehidupsn dunia dan aspek
kehidupan di skhirat, terdspat pada tembang Asmarada-
na bait ke 16 yang berbunyi

"Thu uga den pakeling.
kzlamun mulya praja
mupangati mring wong akeh.
ing rina wengi pegat.,

nenedha mring pangeraii,
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tulusing karaton prabu,
miwah harianing nagars”
Artinys
“I+tn pulszs ingatlsh negaramn bermanfaat bagil
banyak orsng, dalsam siang malam Jangan lupa
memohon kepada Tuhan akan kelestariasn pemerints-
han dan keseiahterssn negars’” (Pahkubuwono,
1981:127).

Bzhwasanys kehidupan pemerintahan menuntut
kits agsr dspatl menciptakan kesejahteraan dengsan
wujud damai dsn sentausa, dalam hidup bermasyarakat,
bernegsars, dan Alloh senantiasa menjadi tujuan akhir
dalam berbuat segala kebajikan. Firman Alloh dalam

Surat @Qashash ayat 77
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Artinysa

“Dan carilsh vang dijsniikan Alloh untukma
(kebshsgiasan) di akhirat dan jangan lalsikan
bagianmu dari kemnikmstan hidup duniawi dan
berbust baiklah sebagaimana Alloh telah berbuat
baik terhsdapmu dan Jjanganlah berbuat kerusak-
an di bumi. Sesungguhnys Alloh tidak suka kepada
kaum perusak” (Depag KRI, 1983:823 ).

Keseimbangan aspek kehidupsan rohani dan jasma-
ni terdspst pads tembang Wirangrong bait ke 1@-11

yvang menysatakan
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“Ana cacad agung malih,
anglangkungi saking &worn.
apa sskawan 1ku kehipun,
dhingin woing madati,
pindho wong ngabotohan,
kaping tiga wong durjana,

kaping sekawan wong saudagar awon'”

Artinya
“Ada cela yang besar, lebih dari jelek Jum-
lshnya ada pertama orang madat, kedus orang
berjudi, ketiga orang jahat, dan keempat watak
pedagang vyang Jelek dan tidak suka beramal”
(Pakubuwono, 1981:83).

Firman Alloh dalam Surat Al-Bagarah syat 168,

o )7 s 22 7/
e Sissqojél\\é\i,,\’ o BN
Artinya
“Hai msnusia, makanlah apa-apa yang di bumi
vang halal bagimu lagi baik” (Depag RI,
1983:188).

Halal adalah sesuatu yang sah dimakan menurut
hukum dan ajaran sgama. Memakan barang vyang tiQak
halal dapat merusak rohani, sedangkan segala sesuatu
yvang baik skan baik puls basgi pertumbuhan jasmaninya.

Segala tingkah laku manusia itu, dikarenzkan
adanya perbuatan-perbuatan manusia, misalnya per-

buatan tertutup diantaranya : berfikir, takut, senang
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dasn sebagainys sedangksn perbustan terbuks diantara-
nya : berbilcara, mskan. minum, berislsn,. dan sebagal-
nys. Dan sdanys proses perbustsn mMaNUSis itu dikare-
nskan adsnys dorongan yang timbul dari dslam individu
yang disebut motivssi. Sedsng adanya motivasi dikare-
naksn adsnys dorongsn yang timbul karena kebutuhan
untuk mencapsi keseimbangan dalam diri manusia.
Artinya, tingkah lakn manusisz ity s@dalah perbustan
suntuk memenuhi keseimbangsn dalam diri seseorang
sebagai usahanys untuk mencspai suatu tujuan hidup-
nya.

Oleh karenanys secara berkesinambungan manusia
baik lahir msupun bstinnys, dalam arti tidak hanysa
memerlukan kebutuhan 1lahir seperti maksn, minum
pakaian, rumah dan sebagainya, tetapi mereks memerlu-
kan kebutuhan rohaninya agar msnusisa mempunyai ke-
seimbangan dan gairsh hidup sehingda tidak kering dan
gersang jiwanya. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa
manusias di dalam mskanpun telah diamanathkan, bahwa
makan tidak sekedsr menyehstkan raga semata-mata,
tetapi tersirat sustu pesan bahwa bagi manusis makan
itu termssuk proses pembentukan keluhuran budi,
kehalussn budi pekerti, watzk, tingkah laku, karak-
ter, tabist. Seperti contoh dzlasm tembsng Kinanthi

bait ke 2 vang berbunyi:
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cegah dhahar lawan gul

lan &ia hkasukan-sukan.

anganggoa sawatawis.

ala wateke wong suka,
nyuda prayitns ing batin”
Artinva

"Jadikanlah lakums itu, mengurangi makan dan
tidur dan jasngan berfoya-foys, pakailah kira-
kira Jjelek wstak orsng ysng suka wmengurangi
kewsspadaan batin” (Pskubuwono, 1881:17).

Jadi sebagaimsna dijelasksn di atas bahwa
makanpun merupaksn proses penyempurnsan kerohanian-
nya. Sehingga dalam tujuan mencapai kesempurnaannya
manusia tidak boleh mengejsr duniswi, hanyut dsalam
nafsunyas tetapi hendaknya manusis dikendalikan oleh
“Dugs lan Kirs" atau menahan diri sebelum menetapkan
segala sesuatu yang disnggsp perlu dan menimbulkan .
kebaiksn dan keutsmasn dslsm dirinys, sehinggs dapat
mengembangkan, meningkatkan dsn memelihara intele-
gensinya menjasdi lebih positip dan terbuks bagil
nilai-nilai vyang tinggi terutama bagi Alloh dan
hidup sebagai mskhluk rohani yang luhur dan bergunsa
bagi sesama. Sesuai dengan akhlsk Islam yang melipu-
ti segsals segi hidup dan bebss dari kejshatan Jiwsa,

serta mengsjarkan dan menegahkksn keadilan berdasar

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



petunjuk Ilshi. Tuntunan morsl ysng Sesusl dengan
perciksn hati nurani, Ysng menurnt kodrasinysa

cenderung pada kebaikan dan nembenci pada keburukan.

2. Kehidupan Manusia Yang Berkualitas

Orsng hidup diharapkan untuk mengetahui
segala makna hidupnya, dan berusaha untuk tidsk ada
cacat dan cels dalam dirinyva . baik Jasmani maupun
rohaninya. Hal ini dikarenskan hidup manusiz mempun-
yai keistimewaan di dslsm tujuan hidupnya ysitu
lebih sempurnanya manusia dari makhluk lain ciptasan
ciptaan Alloh dan manusisa dinilai mampu untuk melak-
sanaksn fitrah sucinya. Jiwa manusis menurut ahli
jiwa dibagi menjadi tiga yaitu
akal pikiran, perassan dan kemauan. Dengan akal
pikiran manusis bisa mengetshui tentang baik dan
buruk, Sementara itu dengan adanya kemauan manusisa
didorong untuk selalu berbuat sesuatu yang barsifat
dinsmis dan kreatif. Sedangkan perassan manusia
mampu untuk mengetshui bensr dan salah.

Adanys dorongan msnusia di dalam meningkat-
kan kwslitas hidupnys, diksrenskan dslam setisp
langkah atau aktifitasnys, iz aksn srelalu berhadap-
an dengan peristiwa vyang akan membustnya harus
memilih. Dan diantaranya adslah alternatif dari

tujuan positip atau tujuan pads kebsikan yang senan-
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tiass mendapst ridho dari Alloh stas kamanfastannya
di dslam kehidupsn ini, atzupun ftuijuan negstif stsu
tujusn buoruk vsasng hsnys menisdikan kehidupan  ini

siz-sis.
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karens itu perbusztan manusia adalah
sadar dan justru karens sadar maks perbuatan
ini nantinys hsrus dipertsnggung jawabkan oleh
vang Dberssnghutan” (Siti Tavrat Aly, Rismins-
wati, Sundari, 1984:25).

Manusisa sendiri  akan mampu bertanggung
jswab, Jjikas mampu mendaysgunakan potensi psikisnys
untuk bertsgwa kepada Alloh. Karens setiap gerak
langkah itu adalah rialisasi diri yang passti dikets-
hui-Nya. Tentang tanggung Jjawab , Alloch SWT berfir-

man dalam @.5. Al—Mudadatﬂteir syat 38 :

LIS g ¢
Artinys g
"Tisp-tiap diri bertanggung jawsb atas apa
vang diperbustnys” (Depsg RI, 1883:885>).

Dalsm Serat Wulangreh menganjurksn berdasar
pada tembang Dangdhang gulo bait ke 3 yang berbunyi:
"Jroning kur 'an nggoning rasa yekti,
nanging ta pilih ingkang uninga,

kaijaba lawan tuduhe,

nora kena den awur,

ing satemah nora pinanggih,
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mundhak katalanjukan,
tedsh sasar susur,
ven sira ayuin waskitha,
sempurnane Iing badanira puniku,
sira anggugurua’”
Artinys
"Dalam Qur’an tempat rasa yang benar, tetspi
pilihlah yang kau ketahui kecuali dengan petun-
juknya tsk boleh diacak yang akhirnya tidak
ditemuksn akhirnya terlanjur petunjuknnya kacau
balau bila kau ingin tahu kesempurnaan diri ini
ksu pelajarilah” (Pakubuwono,1981:11).
Bahwasanys Serat Wulangreh ini dalan mengu-
raikan tentang tujuan manusia di dalam mencapail
hidupnya adalah bersumber pada nilai-nilai vang
terkandung dalam firman Alloh (Al-qur’an), kemudian
dilanjutkan tembang Asmaradana bait ke 4 vang ber-
bunyi
“Parentahira Hyang Widi,
kang dhawuh mring nabiyollah,
ing dalil kadis enggone,
aja na ingkang sembrono,
rasakan den karasa,
dalil kadis rasanipun,
dadi padhanging tyasira”
Artinysa

“Perintah Tuhan, yang disampaikan lewat nabi

kita, dslam hadist tempatnya, jangan sampal ada
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vang gegabah rssakan rasanys itun, 1isi dalil
hadistnys sebagsi sesuluh bstinmu” (Pakubuwono
1991:1197.

Dsn setisp mukmin haruslah taat kepada Alloh

dan rosul-Hya

. .. - “ e
IECNTRRS (NN AN AR (AT
Artinys
"Hzai orang-orang yang beriman taatlah kepada
Alloh dan Rosul-Nya" (Depag RI, 1983;283).
Artinya setiap manusisa mempunyai peluang yang
sama untuk mendapatkan petunjuk, rahmat dan ridhsa
Alloh dalam merealisasikan diri dimuka bumi, sebagai-
mans Alloh Jugsa menurdnkan wahyu vyang dibawa dsn
diajarkan oleh Nabi dan Rosul. Karena tidak seorang
pun yang mengetahui siapa disntars semua manusia yvang
benar-benar mendapst petunjuk dan hidayah-Nya. Oleh
karena itu manusia harus merebut, mengejar dan men-
jangkau ridho Alloh SWT. Dengan kata lain manusialah
vang membutuhkan Alloh melalui petunjuk-petunjuk-Nya.
Jadi secaras berkehendak manusia tidaklah dapat sebe-
bas kehendaknys atau untuk berbuat dalam hal mencapai
kebahagiasan ysng sSempurna. Sebab memang manusia
dibentuk dan diberi fitrah sedemikian rupa dan ia
wajib mencarinya. RKarena orang Vang bijak dalam

memilih kehidupannysa, akan senantiasa mampu mencerna

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



ayat-ayat Al-gursan Vang ads . Dan dapat hidup dengan
menguassi  1lmu-Hys Yang Msha Luss. Serat Bulangreh

yang mengsnjurkan cserts menuntun cars menjadi manusis
yang sempurns dsn mencapsi kebshasgiaan yang sempurna

di dunis fana msupun di dunis baks nantinya dengan

hidup yang sesual dengsan norms—-norma jiwa ysng senan-

tiasa harus bersih.

Sedangkan menurut keyakinan sufi bahwa dalam
Al-qur an dan hadits-hadits nabi banyak sekali terda-
pat ajaran-ajaran dan petunjuk-petunjuk dalam member-
sihksn diri manusia dan menuntunnya menuju ke Jjalan
Tuhan, yang dapat membawa manusiz itu kepada kebaha-
giaan sebagai wujud sempurnanya manusia sebsgai
ciptaan-Nya (Abu Bakar Aceh, 1862:83).

Karenanyz pembinaan jiwa merupakan tumpuan
pertama dalam pendidikan Islam. Untuk menciptakan
msnusia vang berkwalitas dan berakhlak mulia. Menga-
jarkan pembinaan Jjiwa haruslah didahulukan dari
pembinsan pada aspek-aspek yvang lain.

Karena dalam Jjiwa manusia itu terdapat dua

tabiat vaitu
1. Fitrah yang baik yang mendorong kepads kebsikan,

vang bermanfaat bagi kehidupan manusia dalam

perkembangan Jjiwanya sehingga jiwa merasa gembira
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dapsat menemukan dasn melsksanskan kebaikan, karens
jiwa mengetahui bahws kebensran itu sdalah per-
kembangan fitrah vyang baik dalsm garis hidup

vang benar.

(W8]

Disamping fitrah yang bsik, di dalam jiwa manusisa
terdapat kecenderungan pada keburukan. Jiwa
merasa kecewa dengan kejahatan dan merasa sedih
dengan kelakoannya, kerena kecenderungan vang
buruk itu mamaksa tsbiat yang baik, dan manusisa
ke luar dari garis yang benar (Asmaran As.,
1892:46}.

Jadi sebensrnya disamping kenyataan fitri
yang serba positip dan optimis seperti tersebut di
atss. Dan dilain kenyataan adzlah menunjukkan bahwa
negatif adalsh menunjukkan bahwa negati yang menim-
bulkan bentuk kelemahan mznusia. Karena manusia 1itu
memiliki kecenderungan berbuat jahat, maka kewajiban
baginya untuk menguassai kecenderungan Jjahat itu
adalah dengan melatih, dsn mendidik Jiwanya untuk
selalu berbuat baik (fitrah) dapat menguasai pribadi-
nya dan dengan menjadi tabiat baginya. Dengan dasar
ini, 1ia akan mudah menjalankan kebalkan dan Jjadilah
ia orang vang berakhlsk mulisa.

Menurut Al-Ghazali, mencapai tujuan hidup
adalah menyangkut nilai-nilai yang merupakan
kwalitas, dslam hal ini nilai yang dibicarakan

adalsh dslam arti morsal karena berkaitan dengan
tingkah laku. Msnusia yang memperhatikan tujuan
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hidupnys, sartinys dslam hidunys harus sSesu usi
dengsn sesuslu yang herus dilskukan seseorang
sehinggs tujusan hidupnys tbLercapai, sedangkan
kesempurnasan nsnueis berksitan  erat dengan
keutamasn-keutamasn 1tu sdalah berfungsinys Jiwa
yang dimiliki manusis csecuzi  dengan tuntutan
}egexpurnaan dalam kebshsgisan manusia (Alil
Tass Othman, 1987:2245.

Dnlsm Serst Wulangreh dijelsskan bahws untuk
melatih dan mendidik Jjiwa agar selalu mendapat hida-
yah dari Alloh, yaitu pada tembang kinanthi bait 1
yvang berbunyi

“Padha gulangen ing kalbu,

ing sasmita amrih lantip,

aja pijer mangan nendra,

ing kaprawiran den kesthi.

pesunen sariranira.

cegahen dhahar lan guling"”

Artinya

‘Camkan dslam kalbu (hatimu), agar men] jadi
tsjam daya skan pertanda, jangan hendaknys makan
dan tidur belaka, latihlah keberanisan, l1atihlah
rags, kurangilsh makan dan tidur" (Pakubuwono,

1891:17).

Dilanjutkan tembang Durma bait ke 1 vyang
menjelsskan keutamsan perbuatan dengan manahan hawa
nafsunys, demikian bunyinys

“Dipun sami abanting sariranira,

cegah dhahar lan guling,

darapon sudaa,

nepsu kang ngambra-ambra,
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rerema ing tyasireki.
dadi sabarang.
karsanira lestari’
Artinya
"Bantinglah tubuhma, wursngilah makan dan
tidur agsar berkurang amarah vyang meluap-1lusp.
rendshlah dalsm hatimu itu segala sesuatu kehen-
dak meniadi lestari” (Pakubuwono, 1891:71).
Orang Sufi mangskuil bshwa aspek kahidupan yang
membentunk kesempurnsaan baik jessmani maupun rohani
manuciz adalah didasarkan dengan melenyapkan kekuran-
gan dan ketidak sempurnaannya disgat Jiwanys Yyang
bersih melihst Tuhan-Nya yang meniadi tujuan terting-
gi yaitu kebahagiaan (Abu Bakar Aceh, 18962:1635).
Al-gur 'an Jugs menerangkan tentang keutamaan
orang vang tidak mengikutil haws nafsunya, disebutkan

dalam surat An-Naziat ayzat 48-41
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Artinys

"Adspun  wmenusis  VENg takut akan kebesaran
Tuhsnnva dan menahan diri dsri keinginan hawa
nafsunvs, maks sesuslu tempat tinggal (baginyz)”
(Depsg RI. 1983:1822).

Jadi setisp orang skan dapat mencapsil kebaha-
giaan sewmpurna tanpsa mengurangi sedikitpun kebaha-
gisan orang lsin dsn bshwasanya orang Yyang hendak
bshagis sempurna itu berawal dari maksud Tuhan, dan
sispa vyang mencari kebahagisan yang sempurna itu
beraswsl dari maksud Tuhan, dsn siaps yang mencari
kebzhagiaan Sempurna adalah sekaligus mengerjakan
kehendak Tuhan. Perbuatan-perbuatan yang is tujukan
dsn melaksanzksn segala yang diperintahkan—ﬁya serta
menjanhi segala yang dilarang-Nys (Poespoprodio,
1988:82 ).

Menurut Serat Wulang Reh kesempurnaan yvang
dirssakan sadalah kebshagiaan yang digsmbarkan oleh
situzssi Jiwa yang memencarkan kepuasan batin, kete-
nangan dan ketentraman jiwa serta rass damsi di hati.
Orzng yang yang Sempurns dalam kebshsgisannya tidsk
skan pernah marssa gelissh, tidak resah, tidak was-
was, tidsk merasa kekurangan, tidak merass kecewsa,
tidsk sds rass dengki, rass dendam, tidsk iri, tidsk

mersss menderits, tidsk merasa celaka, ikhlas, selalu
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ingin menolong orang lain.

Maks Jiks manusia yang hidup telsh mencapai
peringkat kematangan dan kesem,purnasn, maks hatinya
malzi terjsgs dari péngaruh hawa nafsu. Sehingga akan
tereslisasi keseimbangan Vang sempurna antars tuntn-
tan fisik dan spirituslnys. Tembsng Sinowm bait ke 15
vang berbunyi

“"Puniku mapan uta ULE

tepane badan puniki,

lamun arsa pgrawunana,

sarta sucl lair batine,

frd

N ) .
didimene sarira bisa tunggal’

Artinys

“Ttulah ysng baik seperti bs dan ini bils ingin
kan ketshui parsstusn  hamba dengsn uuffan’

sunggnuh harus bersih, Jangan dl%:r ggapi nafsu
lusmah dan smarah serts sucl isir batin, B3gar
bisz menyatu’ (Fshubuwono, 1981:143).
Dan kehendsk memiliki Jiwa yang tenang, seba-

gzi pengendall yang sempurna, Al-qur 'sn Al-Fsir Z7-30
menvebutkan
< S 4
4 P, s
V4 - P I 2,
w‘ ~ A) \;\ s ‘ Piile J’\ﬁ
s J &J - \ a “
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Artinys
“Hai dJiwa yasng tenang, kembslilash kepsds
Tuhsnma dengsn hsti vang puss lagi diridhoi-Hysa.
Msks wmasuklah ke dalsm  kelompok hamba-hambaku
dan masuklzh ke dslam surga-Ku" (Depsg RI.
1983:13537}.

Penyucisn Jiwa dan pencapaian watshk bermoral
dslam tujuan skhir kebahagisan, membentuk kwaslitas
manusis. Resempurnasan adalah menifestasi dari kebsha-
gisan Jiws yang dikembanghksn dengan pengetahuan dan
keecintsaannya akan Alloh. Seperti halnya kese-hatan
iasmani dapst dikatakan sehat apabila seluruh organ-
organnya sehat. Hingdsa Alloh skan menerangi Jiwanya
vang sempurna itu dengan keindshan siner yang maman-
csr (Al-Narasgi, 1883:24).

Seperti digambsrksn jugs dalsm tembang Sinom
bzit ke 11 yang berbunyi

“"Pamoring Gusti kswula,
pan iku ingkang sayekti,
dadine setya ludira,

iku den waspada ugi.
gampangane ta kaki.
tembaga lawan mas 1ku,
linebur ing dahana,
luluh amor dadi siji,

mari nama kencana miwah tembaga”
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Artinys

‘Cshays Fencipts dsn makhiluk-Nya
sesungguhnys, bagslkan gemer 1apn)
vang bercahays waspadslah an
ga it

» 1tulah  yang

s mwmats intan

ahku emszss dan temba-

tu dilebur dalsm api neur  lulub wmenjadi

1. makz hilsnglsh sifat tembags dan emasnys’
kubunwono, 1881:1453).

o
e
;

3.
(P

hia.
t ¥
)

Seperti halnys manusis disrshkan dslsm berbs-

gai contoh cobasn-cobgan vang dihadspinya yakni
alternstif kebaikan dan keburukan.
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